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LAMPIRAN 

1. Data Kualitas Spermatozoa Pasca Thawing 

n Parameter 
Motilitas (%) Viabilitas (%) Abnormalitas (%) MPU (%) 

1 50.00 71.00 19.00 74.00 
2 47.90 76.00 13.67 74.00 
3 52.37 73.30 15.00 73.00 
4 49.67 73.67 11.00 73.00 
5 45.96 72.34 8.34 72.00 
6 50.44 74.67 11.00 72.67 
7 49.56 73.33 9.67 72.33 
8 47.90 73.33 11.33 73.00 

x̅ ± SD 49.23 ± 1.94 73.46 ± 1.48 12.38 ± 3.40 73.00 ± 0.71 
Keterangan:  
n = Pengulangan 
x̅ = Rata-rata 
SD = Standar Deviasi 
 

2. Data Kualitas Spermatozoa Pasca Swim Up 

n Parameter 
Motilitas (%) Viabilitas (%) Abnormalitas (%) MPU (%) 

1 55.00 70.67 19.67 74.00 
2 51.00 74.67 15.00 73.00 
3 61.67 71.00 16.00 74.00 
4 52.36 72.34 12.33 72.00 
5 51.85 72.00 9.00 71.00 
6 53.49 73.00 13.34 71.34 
7 52.36 75.00 11.33 72.00 
8 51.00 72.33 13.00 71.33 

x̅ ± SD 53.59 ± 3.52 72.63 ± 1.56 13.71 ± 3.23 72.33 ± 1.19 
Keterangan:  
n = Pengulangan 
x̅ = Rata-rata 
SD = Standar Deviasi 
 

3. Analisis Data Kualitas Spermatozoa Pasca Penembakan Laser Dioda 

Uji Analisis Variansi (ANAVA) satu faktor terhadap data presentase 

imotilitas dan integritas DNA spermatozoa pasca penembakan laser dioda. 

Hipotesis: 
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Ho(1) : Nilai rata-rata data presentase imotilitas spermatozoa pasca 

penembakan laser pada berbagai bagian spermatozoa (kepala, 

leher, badan ekor dan ujung ekor) tidak berbeda nyata. 

Ha(1) : Nilai rata-rata data presentase imotilitas spermatozoa pasca 

penembakan laser pada berbagai bagian spermatozoa (kepala, 

leher, badan ekor dan ujung ekor) berbeda nyata. 

Ho(2) : Nilai rata-rata data presentase integritas DNA spermatozoa 

pasca penembakan laser pada berbagai bagian spermatozoa 

(kepala, leher, badan ekor dan ujung ekor) tidak berbeda nyata. 

Ha(2) : Nilai rata-rata data presentase integritas DNA spermatozoa 

pasca penembakan laser pada berbagai bagian spermatozoa 

(kepala, leher, badan ekor dan ujung ekor) berbeda nyata. 

Taraf nyata: 

 Nilai yang digunakan ∝ adalah 0.05 (∝=0.05) 

Pengambilan keputusan: 

• Jika P>0.05 maka Ho diterima. 

• Jika P<0.05 maka Ho ditolak. 

Hasil Perhitungan: 

Analisis Variansi (ANAVA) perlakuan terhadap data presentase 

data imotilitas spermatozoa pasca penembakan laser dioda. 

 Jumlah 
Kuadrat Db Kuadrat 

Tengah F P 

Perlakuan 839.8 3 279.95 9.99 0.000 

Error 784.4 28 28.01   

Total 1624.2 31    
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Nilai P = 0.000 

Karena P<0.05 maka Ho ditolak. 

Analisis Variansi (ANAVA) satu faktor terhadap data presentase 

data integritas DNA spermatozoa pasca penembakan laser dioda. 

 Jumlah 
Kuadrat Db Kuadrat 

Tengah F P 

Perlakuan 42666 3 14221.9 91.94 0.000 

Error 4331 28 154.7   

Total 46997 31    

Nilai P = 0.000 

Karena P<0.05 maka Ho ditolak. 

Kesimpulan: 

1) Nilai rata-rata data presentase imotilitas spermatozoa pasca 

penembakan laser pada berbagai bagian spermatozoa (kepala, leher, 

badan ekor dan ujung ekor) berbeda nyata. 

2) Nilai rata-rata data presentase integritas DNA spermatozoa pasca 

penembakan laser pada berbagai bagian spermatozoa (kepala, leher, 

badan ekor dan ujung ekor) berbeda nyata. 

 

Uji Fisher LSD terhadap data presentase imotilitas dan integritas 

DNA spermatozoa pasca penembakan laser dioda. 

Taraf nyata: 

 Nilai yang digunakan ∝ adalah 0.05 (∝=0.05) 

Hasil Perhitungan: 

Uji Fisher LSD terhadap data presentase imotilitas spermatozoa 

pasca penembakan laser dioda. 
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Perlakuan N Mean Kelompok 
Kepala 8 9.38 b 
Leher 8 17.50 b 

Badan Ekor 8 81.25 a 
Ujung Ekor 8 90.63 a 

 

Uji Fisher LSD terhadap data presentase integritas DNA 

spermatozoa pasca penembakan laser dioda. 

Perlakuan N Mean Kelompok 
Kepala 8 9.38 b 
Leher 8 17.50 b 

Badan Ekor 8 81.25 a 
Ujung Ekor 8 90.63 a 

 

Kesimpulan: 

1) Terdapat perbedaan yang nyata antara penembakan laser dioda pada 

kepala, leher dan badan ekor dengan ujung ekor pada data presentase 

imotilitas pasca penembakan laser dioda. 

2) Terdapat perbedaan yang nyata antara penembakan laser dioda pada 

kepala dan leher dengan badan ekor dan ujung ekor terhadap data 

integritas DNA spermatozoa pasca penembakan laser dioda. 
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4. Dokumentasi 

Proses Thawing dan Evaluasi Kualitas Spermatozoa Pasca Thawing  

 

Pembuatan Medium 

 

Imobilisasi Sperma dan Evaluasi Kualitas Spermatozoa Pasca Penembakan 
Laser 
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